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5.1 Kesimpulan

KBG merupakan sebuah wadah bagi beberapa umat katolik untuk bersama
merayakan iman, menyatukan pengharapan dan menyalurkan kasih. Hakikat KBG
bukan hanya sebagai perkumpulan beberapa umat, tetapi memiliki misi strategis
dalam kehidupan gereja. KBG menjadi badan atau komunitas terkecil di dalam
kehidupan gereja, dan berada paling dekat dengan umat. Hal ini membuat KBG
bergerak pada setiap aspek kehidupan umat. KBG juga merupakan sarana yang
penting bagi paroki dan keuskupan untuk dapat mengontrol dan menyalurkan

berbagai program.

Secara historis, semangat KBG telah hadir sejak masa jemaat perdana.
Semangat itu kemudian diteruskan dan mendapatkan wujud yang nyata di Brasil
pada tahun 1950-an. KBG kemudian menyebar ke negara lain dan mendapatkan
perhatian dari Konsili Vatikan Il dan berbagai pertemuan pastoral. KBG di
Keuskupan Maumere telah hadir ketika Keuskupan ini masih merupakan bagian
dari Keuskupan Agung Ende. Pada Muspas IV tahun 2000, KBG mulai

mendapatkan perhatian dan diterapkan dalam kehidupan umat.

Perjalanan Kehidupan KBG belum menjawab harapan para pendiri dan
gereja. Secara khusus di Keuskupan Maumere, KBG belum mampu menjadi wadah
untuk memberdayakan umat sebagaimana yang diharapkan Sinode |. Pada masa
Sinode I, KBG yang harusnya bergerak pada semua aspek kehidupan umat seperti,
ekonomi, politik, sosial, dan rohani belum mampu mencakup semuanya. KBG
hanya bergerak pada bidang rohani dan itu pun belum optimal. Berbagai persoalan

ditemukan di dalamnya dari pelayan pastoral hingga kehidupan umatnya.

Menanggapi berbagai persoalan ini, dalam Sinode Il semua pihak
membahas dan memutuskan bersama untuk menanggulangi berbagai persoalan ini.
Berbagai persoalan yang terjadi di umat sangat berkaitan erat dengan kehidupan
KBG. Oleh sebab itu, KBG menjadi pusat pemberdayaan atau pusat pembenahan.
Hal inilah yang menjadi tujuan dijalankan Sinode Il. Berbagai program, kebijakan,

dan kegiatan dicanangkan untuk dapat memperhatikan, mengolah dan



memperjuangkan berbagai aspek kehidupan umat. Sinode Il menjadi media untuk
dapat melihat atau mengevaluasi kehidupan umat pada masa Sinode | dan menjadi
sarana untuk dapat mengembangkan ke arah yang lebih baik. Inilah yang menjadi

tujuan dari Sinode I1.

Sinode Il berupaya untuk meningkatkan mutu kehidupan umat dengan
memanfaatkan posisi KBG. Peningkatan kehidupan KBG dimulai dengan
meningkatkan mutu pelayan pastoral dan organisasi pastoral. Dua aspek ini menjadi
syarat dalam meningkatkan mutu kehidupan KBG. Dua aspek ini sangat
diperhatikan dalam pelaksanaan Sinode Il. Berbagai program dan kegiatan
dicanangkan untuk meningkatkan mutu pelayan pastoral dan organisasi pastoral.
Dua aspek ini kemudian dapat membantu KBG dalam menjawabi kebutuhan umat

pada berbagai aspek kehidupan umat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan kesimpulan
bahwa Sinode Il memberikan pengaruh yang besar bagi transformasi wajah KBG
di Lingkungan Santa Maria Immaculata. Program I, pelayan pastoral pada masa
Sinode Il mengalami kemajuan yang signifikan. Pelayan pastoral lebih bermutu,
berkarakter dan mampu memimpin organisasi pastoral dengan optimal dan efektif.
Program |1, kehidupan keluarga Kristiani mengalami transformasi signifikan. Pada
masa ini, kasus KDRT menurun drastis, terjadi peningkatan partisipasi dan
keaktifan umat pada berbagai kegiatan pastoral dalam berbagai bidang. Program
I11, bidang ekonomi. Pada bidang ini umat mulai merasakan pengaruh yang besar
dari paroki untuk kehidupan ekonomi umatnya. Namun, peningkatan ini belum
dirasakan seluruh umat. Beberapa sektor seperti pertanian dan perikanan belum
mendapatkan perhatian khusus, sedangkan pada sektor kewirausahaan mengalami

kemajuan.

Melanjutkan analisis program sebelumnya, program IV juga mengalami
transformasi signifikan. Kesadaran, pengetahuan, dan keterlibatan umat pada
bidang politik mengalami transformasi. Hal ini ditunjukkan dalam beberapa
pergelaran pemilu dan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari. Pada
program V, aspek solidaritas umat pada masa Sinode Il semakin mengalami

kemajuan. Umat sangat antusias melaksanakan solidaritas baik dalam kegiatan
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yang dicanangkan paroki maupun dalam kehidupan sehari-hari di KBG.
Peningkatan yang sama juga dirasakan pada program ketahanan iman dan budaya

serta organisasi politik.

Pada program VI, ketahanan iman dan budaya umat mengalami
transformasi ke arah yang baik. Hal ini ditunjukan melalui berbagai kegiatan yang
dicanangkan. Pada aspek iman, berbagai kegiatan penguatan iman semakin
bervariasi dan terarah serta mampu melibatkan lebih banyak umat. Sedangkan pada
aspek ketahanan budaya, berdasarkan masalah yang diangkat pada evaluasi yakni
pesta pora mulai menunjukkan tanda yang baik. Umat mulai mengurangi kegiatan
pesta pora, sehingga berbagai dampak buruk dapat dihindari. Dan terakhir, program
VII, organisasi pastoral. program ini mengalami transformasi signifikan. Seluruh
organisasi pastoral yang ada di paroki terhubung dalam satu koordinasi yang efektif
dan berdampak positif pada keberhasilan berbagai kegiatan.

Transformasi yang terjadi pada KBG setelah Sinode Il di Lingkungan Santa
Maria Immaculata menandakan keberhasilan Sinode II. Sinode 11 mampu
mengenali berbagai persoalan yang terjadi di KBG, mampu menentukan berbagai
akar permasalahan, dan memutuskan langkah perbaikan. KBG-KBG di Lingkungan
Santa Maria Immaculata menunjukkan besarnya pengaruh Sinode Il Keuskupan
Maumere. Sinode Il seakan masuk ke dalam kehidupan umat dan bersama dengan
KBG mulai mentransformasi umat melalui berbagai aspek kehidupannya. Bertolak
dari hasil ini, ada beberapa tantangan yang masih belum mampu diselesaikan,
terlebih pada pemerataan perhatian terhadap semua sektor ekonomi umat.
Pemerataan perhatian ini, serta berbagai transformasi yang telah terjadi,
menunjukkan fokus Sinode 11 dalam menunaikan fungsi KBG yakni sebagai wadah
merayakan iman, menyatukan pengharapan, dan menyalurkan kasih dapat terwujud

secara lebih menyeluruh.

5.2 Saran

Adapun tulisan ini memberikan beberapa saran seperti: Pertama, bagi
Pimpinan Keuskupan dan Pastor Paroki, tulisan ini diharapkan dapat mendorong
kesadaran, perhatian, dan pengembangan KBG. Kematangan KBG menjadi sarana

yang efektif dalam membantu paroki dan keuskupan untuk mengontrol,
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mengorganisir, dan mengembangkan kehidupan umat dalam berbagai aspek.
Perhatian terhadap KBG juga dapat menjadi sarana untuk mendorong partisipasi

umat agar lebih aktif dalam berbagai kegiatan pastoral.

Kedua, bagi Pelayan Pastoral tingkat KBG. Para pelayan pastoral di setiap
KBG perlu menyadari tugas dan fungsi serta senantiasa meningkatkan mutu dan
keterampilan pelayanan. Kesadaran dan kemampuan ini membantu para pelayan
pastoral dalam memimpin umat melalui berbagai program KBG maupun program-
program yang berasal dari paroki dan keuskupan. Dengan kata lain, pelayan
pastoral tingkat KBG merupakan aktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan

program-program tersebut.

Ketiga, bagi penulis. Tulisan ini juga berfungsi sebagai sarana refleksi dan
orientasi dalam proses formasi sebagai calon imam Keuskupan Maumere. Melalui
tulisan ini, penulis dapat mengetahui situasi pastoral Keuskupan Maumere yang
sangat mengandalkan KBG sebagi fokus dan locus pelayanan gereja. Pemahaman
ini memberikan dasar yang kuat terkait KBG beserta dinamika serta persoalan yang
ada di dalamnya. Hal ini menjadi bekal penting untuk melanjutkan tahap formasi

berikutnya.

Keempat, bagi mahasiswa dan mahasiswi Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero. Penulis berharap tulisan ini dapat menjadi bahan rujukan yang
berguna bagi penelitian lebih lanjut mengenai tema atau topik serupa, khusunya
terkait Transformasi Wajah Komunitas-Komunitas Basis Gerejani di Lingkungan
Santa Maria Immaculata Pascasinode Il Keuskupan Maumere maupun di

keuskupan lainnya.
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Endini, Ariel, 20, Umat KBG Bunda Pencipta, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Folgan, Yulianus, 62, Umat KBG Bunda Pencipta, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Gala, Alfredo Febrio, 25, Umat KBG Bunda Penuh Rahmat, Lingkungan Santa

Maria Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Hane, Yohanes, 69, Umat KBG Bunda Juru Selamat, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.
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Heri, Heronimus, 55, Umat KBG Bunda Juru Selamat, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Hildegardis, 62, Umat KBG Bunsa Juru Selamat, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Kota, Rolando, 52, Umat KBG Bunda Hati Kudus, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Leoni, Petra Maria, 23, Umat KBG Bunda Hati Kudus, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Lewe, Antonia, 56, Umat KBG Bunda Hati Kudus, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Maria, Thersia, 34, Umat KBG Takhta Kebijaksanaan, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Mitak, Martina, 69, Umat KBG Bunda Hati Kudus, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Nago, Krisantos, 55, Umat KBG Rosa Mistika, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Putri, Anastasia, 26, Umat KBG Bunda Penuh Rahmat, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Raga, Grace, 20, Umat KBG Bunda Hati Kudus, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Ronaldo, Yoseph, 35, Umat KBG Rosa Mistika, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Sare, Fransiskus, 31, Umat KBG Bunda Penuh Rahmat, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Sela, Martina, 39, Umat KBG Bunda Penuh Rahmat, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.
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Selong, Emanuel Ronaldo, 27, Umat KBG Takhta Kebijaksanaan, Lingkungan
Santa Maria Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Siga, Hubertus, 45, Umat KBG Takhta Kebijaksanaan, Lingkungan Santa Maria
Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Yanvianus, Fransesco, 44, Umat KBG Takhta Kebijaksanaan, Lingkungan Santa

Maria Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Yoseph, Nong Hendrikus, 23, Umat KBG Bunda Pencipta, Lingkungan Santa

Maria Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.

Yuniati, Maria Anita, 37, Umat KBG Bunda Juru Selamat, Lingkungan Santa Maria

Immaculata, Paroki Santo Gabriel Waioti.
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9.

PERTANYAAN WAWANCARA

Bagaimana perkembangan Komunitas Basis Gerejani (KBG) di paroki santo
gabriel waioti atau secara khusus di KBG-KBG di lingkungan santa maria

immaculata setelah Sinode 11? (dan apa perbedaannya dengan sinode 1)

Bagaimana partisipasi anda dalam kegiatan KBG?seberapa sering menghadiri
kegiatan, apa peran, kegiatan yang anda nikmati, bagaimana kegiatan ini

mempengaruhi anda?

Apa saja perubahan signifikan yang terjadi dalam struktur dan fungsi KBG

pasca-Sinode 11?

Bagaimana peran KBG dalam kehidupan umat Katolik di paroki atau di

Lingkungan Santa Maria Immaculata saat ini?

Apakah ada program atau kegiatan baru yang diimplementasikan setelah Sinode
1n?

Apa tantangan utama yang dihadapi KBG dalam implementasi hasil Sinode 11?

Bagaimana KBG berkontribusi terhadap pertumbuhan iman dan kehidupan

sosial umat?

Bagaimana hubungan antara KBG dengan struktur gereja yang lebih luas di

Keuskupan Maumere?

Apa dampak Sinode Il terhadap partisipasi umat dalam KBG?

10. Bagaimana KBG menanggapi isu-isu sosial dan pastoral kontemporer

(berhubungan dengan agama lain) di masyarakat sekitar kbg anda?
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10.

11.

12.

13.

14.

PERTANYAAN KUESIONER

Para pelayan pastoral sudah menjalankan tugasnya dengan baik sebelum
Sinode 11?7

Pelayan pastoral sudah menerima pembinaan dan pelatihan yang memadai
sebelum Sinode 11

Terjadi peningkatan kualitas yang ditunjukan pada pelaksanaan tugas
pelayan pastoral setelah Sinode 11

Pelayan pastoral diberdayakan melalui berbagai pelatihan dan pembekalan
dari paroki setelah sinode 11

Sudah ada program pembinaan khusus bagi calon pasangan suami-istri
sebelum Sinode 1.

Pendampingan bagi keluarga-keluarga bermasalah sudah berjalan dengan
baik sebelum Sinode I1.

Peningkatan kualitas program pendampingan pasutri pranikah pada masa
Sinode Il

Program pendampingan keluarga dalam menghadapi tantangan zaman
modern (teknologi, media sosial, dll.) menjadi lebih baik setelah Sinode II.
Keuskupan Maumere sudah memiliki program pemberdayaan ekonomi
umat sebelum Sinode 11 dan telah dijalankan hingga ke KBG.

Koperasi dan Credit Union di lingkungan Keuskupan sudah berperan aktif
dalam membantu ekonomi umat sebelum Sinode I1

Program pemberdayaan ekonomi umat menjadi lebih baik dan terarah
setelah Sinode I1.

Paroki mengorientasikan umat melalui berbagai kegiatan untuk mendorong
pengembangan ekonomi umat setelah Sinode I1.

Gereja sudah memberikan pendidikan politik bagi umat sebelum Sinode 11
(melalui dikskusi politik, melalui ajakan atau pesan dalam kotbah dan
lainnya)

Umat Katolik sudah terlibat aktif dalam kegiatan politik dan pemerintahan

sebelum Sinode I1.
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15.

16.

17.
18.

19.
20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Gereja sudah memberikan pendidikan politik bagi umat setelah Sinode 11
(melalui dikskusi politik, melalui ajakan atau pesan dalam kotbah dan
lainnya)

Umat Katolik sudah terlibat aktif dalam kegiatan politik dan pemerintahan
setelah Sinode I1.

Umat sudah terlibat aktif dalam solidaritas paroki sebelum Sinode 1.
Kepedulian antarumat sudah terbangun dengan baik dalam komunitas
gerejani sebelum Sinode I1.

Program solidaritas semakin terarah dan berkelanjutan setelah Sinode II.
Kesadaran umat untuk berbagi dengan sesama semakin meningkat setelah
Sinode I1.

Ketahanan budaya umat menghadapi tantangan dari perkembangan
Informasi dan teknologi sudah cukup kuat sebelum Sinode II

Kegiatan doa dan pengembangan iman lainnya sudah dijalankan dengan
baik (berkaitan dengan partisipasi dan keaktifan) sebelum Sinode 11
Program-program penguatan iman yang kontekstual semakin berkembang
setelah Sinode |1, yang ditandai dengan keaktifan dan partisipasi umat.
Kebiasaan pesta pora yang mulai berkurang di lingkungan yang didorong
oleh program dari paroki dan keuskupan setelah sinode 1.

Struktur organisasi Keuskupan Maumere sudah efektif dalam melayani
kebutuhan umat sebelum Sinode 1.

Komunikasi antara Keuskupan, paroki, dan stasi/lingkungan sudah berjalan
dengan baik sebelum Sinode I1.

Peran umat awam dalam struktur organisasi gerejani semakin meningkat
setelah Sinode I1.

Koordinasi antarkelompok kategorial dan organisasi pastoral serta paroki
menjadi lebih baik setelah Sinode II.
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